BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan maka dapat
disimpulkan ketiga subjek mengalami stress ketika menjelang persalinan
anak pertama yaitu berupa perasaan takut menghadapi persalinan, tegang,
bahkan berdebar-berdebar, dan sensitif ketika memikirkan proses
persalinan.

Subjek pertama mengalami stress perasaan takut memikirkan
persalinan yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya, tetapi subjek
mengendalikannya dengan melakukan problem focused coping, yang
paling signifikan atau yang terutama adalah keaktifan diri dan menahan
diri.

Subjek kedua kerap merasa stress seperti resah takut dan khawatir
apabila memikirkan saat berjuang dalam persalinan, sehingga subjek perlu
mengendalikannya dengan melakukan emotional focused coping,sebagai
usaha mengatsi stress dengan cara mengatur respon emosional dalam
rangkah menyesuaikan diri dengan dampak yang ditimbulkan dengan
suatu kondisiatau situasi yang dianggap penuh tekanan

Subjek ketiga mengalami stress sehingga menimbulkan rasa
gelisah saat memikirkan rasa sakit ketika menghadapi persalinan,

menimbulkan kecemasan dan kekhawatiran sehingga munculnya
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psikologis dan emosi yang menjadikannya muncul beberpa reaksi seperti
labilitas mood. Tetepi subjek mengendalikannya dengan melakukan
problem focused coping dan emotional focused coping yang paling
signifikan atau yang terutama adalah keaktifan diri dan menahan diri dan
kontrol diri.

B. Saran

1. Bagi Ibu Yang Menghadapi Kelahiran
Pada kehamilan pertama, sangat perlu kiranya bagi ibu hamil
untukmempersiapkan diri baik secara fisik maupun secara psikis. Secara
fisik dapat dilakukan dengan cara menjaga kesehatan dengan makanan
yang bergizi, berolahraga yang diperuntukan ibu hamil, memeriksakan
kandungan secara berkesinambungan, dan sebagainya. Secara psikis
adalah usia yang cukup, bersikap positif dalam menghadapi kehamilan,
mampu mengendalikan emosi dalam rangka kesanggupan untuk
menyesuaikan diri dalam situasi tertentu dan menambah pengetahuan
tentang kehamilan dan persalinan. Semua hal itu ditunjukan untuk
menjaga kesehatan ibu dan anak dan menghindari munculnya kecemasan
pada ibu hamil

2. Bagi Keluarga
Keluarga diharapkan tetap terus memberikan dukungannya. Dengan
adanya dukungan dari keluarga maka akan membantu ibu hamil dalam
mengatasi masalah yang dialaminya selama masa kehamilan dan

menjelang proses kelahiran yang akan menghindarkan ibu hamil dari
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stress Keluarga dari wanita yang sedang hamil seharusnya mempunyai
pengertian dan pengetahuan yang cukup tentang proses atau perubahan
yang dialami oleh para wanita hamil yang dapat menghindari atau
mengatasi kemungkinan terjadinya konflik dan akan mempermudah
wanita hamil tersebut menyesuaikan diri dalam menghadapi
kehamilannya serta mengurangi stress selama menanti persalinan.

Bagi Lembaga

Stress menghadapi persalinan dapat dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor yang bersifat nyata ataupun yang bersifat tidak jelas pada kejadian
yang akan datang. Untuk mengantisipasi stress pada ibu hamil, pihak
rumah sakit yang berkompeten menangani ibu hamil disarankan agar
menyediakan jasa konsultasi yang berguna bagi ibu hamil untuk dapat
terhindar dari kecemasan yang timbul

Bagi peneliti selanjutnya

Stress wanita pada masa kehamilan dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor lain antara lain keadaan pribadi ibu hamil, tingkat pengetahuan
wanita hamil tentang kelahiran dan persalinan, status pernikahan, status
sosial ekonomi, kecemasan terhadap bayi yang dikandung, dan
sebagainya yang perlu diperhatikan pada penelitian selanjutnya. Selain itu
disarankan untuk lebih memperhatikan konten pada variabel variabelnya.
Pada penelitian yang menggunakan sumber dukungan dari keluarga
disarankan untuk membagi dukungan secara proporsional dengan jelas

sesuai dengan sumber-sumber yang dituju.



